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ABSTRACT 

 

The Use of TikTok Social Media Can Cause Both Positive and Negative Impacts. 

Excessive involvement in TikTok can lead to the emergence of trends. In this 

research, based on the identified problems, a study is needed on the impact of 

TikTok social media on the behavior of fifth-grade students at a public elementary 

school (SDN X). This study uses a qualitative method, with data collection 

techniques including observation, interviews, and student questionnaires. The 

purpose of this research is to understand the impact of TikTok on the behavior of 

fifth-grade students. The results of this study indicate that the negative impacts are 

more dominant. Students tend to follow trends found on TikTok. The negative 

impacts include a decline in students’ etiquette toward teachers, a decrease in 

manners and politeness, exposure to inappropriate content for children, students 

enjoying TikTok dance trends, reduced concentration during learning, and 

increased consumerist behavior due to exposure to product advertisements on 

TikTok. On the other hand, positive impacts include the use of TikTok as part of 

school assignments, TikTok being used as an ice-breaking activity during lessons, 

increased student confidence in expressing themselves, improved communication 

skills through vlogging content, opportunities for talented students in dancing and 

singing to practice, and using TikTok to seek knowledge. However, students in this 

study are still vulnerable to imitating content on TikTok and show a lack of 

awareness regarding the boundaries of social media usage, leading to excessive 

involvement. 
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ABSTRAK 

 

Penggunaan Media Sosial Tiktok ini bisa menimbulkan dampak dari positif maupun 

negatif. Keterlibatan penggunaan secara berlebihan di media sosial Tiktok pasti bisa 

menimbulkan sebuah Tren yang ada. Dalam penelitian ini, Berdasarkan identifikasi 

masalah yang telah dibuat. Diperlukan sebuah penelitian Dampak media sosial 

tiktok terhadap perilaku siswa kelas V Sekolah dasar negeri X. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara dan angket siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui dampak 

media sosial Tiktok terhadap perilaku siswa kelas V. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan lebih banyak dampak negatif. Terdapat perilaku siswa cenderung 

mengikuti tren yang ada di tiktok. Dampak dari perilaku ini meliputi penurunan etika 

siswa kepada bapak ibu guru, penurunan tata krama siswa, penurunan adab dan 

sopan santun siswa kepada guru. ada konten yang tidak pantas untuk anak-anak, 

Siswa menyukai tren joget tiktok, Penurunan konsentrasi pada saat pembelajaran, 

Siswa menjadi lebih konsumtif karena terpapar iklan produk di Tiktok. Adapun 

dampak positif meliputi, Penggunaan media sosial tiktok sebagai tugas mata 

pelajaran. Ice breaking tiktok pada saat pembelajaran. Tiktok membuat siswa lebih 

bebas berekspresi untuk tampil didepan orang lain. Konten vlog siswa sekolah 

dasar dapat mengasah kemampuan komunikasinya meningkat. Siswa berbakat 

dance dan menyanyi berlatih menggunakan media sosial Tiktok. Penggunaan tiktok 

untuk mencari wawasan ilmu pengetahuan. Para siswa dalam penelitian ini masih 

rentan meniru dari konten yang ada di media sosial tiktok. para siswa juga tidak 

memiliki perhatian terhadap batasan penggunaan media sosial sehingga 

keterlibatan dalam penggunaan secara berlebihan. 

 

Kata Kunci: dampak, media sosial tiktok, perilaku, siswa sekolah dasar 

 

A. Pendahuluan 

 Perkembangan teknologi yang 

semakin maju cepat, khususnya 

teknologi komunikasi, teknologi 

informasi . dengan adanya teknologi 

informasi dan teknologi komunikasi 

seperti handphone, manusia bisa 

menggunakan teknologi untuk 

mempermudah hidup. Beragam 

platform aplikasi media sosial seperti 

Facebook, Instagram, Twitter, Tiktok 

dengan karakteristik, fitur yang 

berbeda-beda. Menurut (Fitria, Fajrie, 

and Kuryanto, 2021) era globalisasi 

telah membawa kemajuan teknologi 

yang pesat sehingga memuncullkan 

beragam platform media sosial 

dengan karakteristik yang berbeda-

beda. Teknologi informasi khususnya  

 

internet digunakan untuk beberapa 

tujuan, salah satunya adalah media 

sosial. Fenomena ini bisa 

menimbulkan rasa ingin tahu terhadap 

manusia, khususnya pada anak usia 

sekolah dasar pengguna Tik tok. 

Tik tok adalah aplikasi jejaring 

sosial yang berasal dari tiongkok. 

Salah satu sosial media yang sangat 

diminati di Indonesia maupun 

internasional. Tik tok menjadi sangat 

digemari di kalangan remaja bahkan 

anak-anak usia sekolah dasar gemar 

terhadap aplikasi tersebut. Namun, 

bisa kita ketahui konten yang ada 

didalam media sosial Tiktok banyak 

mengandung unsur negatif seperti 

kekerasan, mengenai penghinaan, 

cyberbullying, perilaku yang 
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menyimpang, kata vulgar yang terjadi 

di setiap kolom komentar. Pada 

tanggal 3 juli 2018 aplikasi tiktok 

sempat offline dan diblokir oleh 

Kementrian Komunikasi dan 

Informatika ‘’Kominfo’’ dengan alasan 

karena ada konten-konten negatif, 

terutama bagi anak-anak. 

Pemblokiran aplikasi ini hanya 

berlangsung selama seminggu mullai 

3-10 juli 2018.(Aryani et al., 2019) 

(Nabilah & Suprayitno, 2022) 

menyatakan bahwa siswa sekolah 

dasar masih rentan terhadap konten 

negatif di media sosial. Anak-anak 

muda pada usia tersebut belum 

mampu membedakan fitur baik dan 

buruk dari aplikasi Tik Tok. Selain itu, 

bisa dipertimbangkan masa pubertas 

anak-anak dimana tidak bisa 

membedakan antara baik dan buruk 

dalam penggunaan aplikasi Tik tok . 

Terutama anak usia sekolah dasar 

yang memiliki umur dibawah 10 tahun.  

Aplikasi Tik tok tentunya memiliki 

dampak segi positif maupun negatif. 

Dari segi positif aplikasi Tik tok 

memiliki beberapa manfaat 

mendorong penggunaan teknologi 

digital Skill editing video, 

mengekspresikan diri, tampil percaya 

diri, kreativitas seseorang dalam 

membuat karya, dapat melatih remaja 

atau anak usia sekolah dasar dalam 

mengasah komunikasi, memudahkan 

menjual produk dalam sebuah bisnis, 

menambah pengetahuan dan 

wawasan. Selain itu, dampak negatif 

dari Aplikasi Tik tok, adapun penellitian 

yang membahas terkait dampak 

penggunaan Aplikasi Tik tok. 

(Batoebara, 2020) Fenomena Tik Tok 

dianggap aplikasi yang tidak 

bermanfaat lebih banyak pada 

dampak negatif yang ditimbulkan 

sehingga membuat seseorang 

menjadi narsisme untuk 

mengumpulkan like terbanyak. 

Fenomena tiktok dianggap aplikasi 

yang tidak bermanfaat, lebih banyak 

menimbulkan dampak negatif dengan 

keterlibatan penggunaan yang tinggi 

mengikuti alur konten kreator tik tok . 

(A. R. Putri & Hasanudin, 2023) 

TikTok merupakan sebuah aplikasi 

berbasis video asal Tiongkok yang 

dapat menghibur masyarakat, namun 

TikTok dianggap membodohkan 

sehingga media ini dinilai 

memiliki dampak negatif. Marak 

konten kreator TikTok yang 

menyebarkan kebencian dan berita 

yang tidak valid tanpa sumber, 

sehingga membodohkan orang dalam 

penggunaanya. (Muslimin et al., 2023) 

penggunaan TikTok secara 
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berlebihan juga telah memunculkan 

tren penggunaan bahasa yang kurang 

sopan atau tidak pantas. Keterlibatan 

penggunaan tik tok secara berlebih 

khususnya anak usia sekolah dasar 

yang kurang pengawasan orang tua 

dalam bermain aplikasi tik tok, 

mengkhawatirkan bisa merubah etika 

dan bahasa sopan yang telah 

diberikan didikan oleh orang tua dan 

sekolah dasar. Perkembangan 

teknologi digital saat ini telah 

mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk di 

kalangan anak-anak. 

Berdasarkan observasi pada 

salah satu kelas 5 A sekolah dasar 

negeri X . Murid kelas 5 A berjumlah 

47 anak dan yang menggunakan 

aplikasi TikTok berjumlah 40 anak. 

Ketika peneliti membuatkan 

pertanyaan pemantik untuk merespon 

ucapan siswa, siswa tersebut 

terpancing lalu memahami apa 

trending yang ada di Tiktok sekarang . 

siswa memahami apa yang mereka 

lihat dari konten-konten trending pada 

saat observasi. Ucapan siswa yang 

mengetahui konten viral pada aplikasi 

TikTok dilakukan secara terbuka dari 

40 anak yang menggunakan aplikasi 

tersebut yang merespon pertanyaan 

peneliti kisaran setengah dari 40 anak 

tersebut. Dengan adanya media sosial 

tik tok siswa sangat merasa terhibur 

karena ada konten viral yang menarik 

membuat mereka nyaman dalam 

penggunaanya. Berdasarkan 

wawancara dengan guru kelas, siswa 

bisa mempunyai wawasan tentang 

perkembangan teknologi informasi 

yang ada di media sosial tiktok. 

Adanya media sosial tiktok siswa 

mampu interaksi sosial dengan teman 

sebaya yang bisa membahas tentang 

viral yang muncul pada akhir-akhir ini. 

Dengan ini menimbulkan dampak 

positif karena siswa mampu 

berinteraksi dengan temannya dan 

tidak cenderung menyendiri. 

Kecepatan informasi dalam 

perkembangan teknologi dengan 

adanya aplikasi tiktok  dampak 

perilaku dari penggunaan media 

sosial tiktok masih terlihat signifikan. 

Adapun Fenomena tersebut 

peneliti tertarik mengangkat masalah 

dijadikan sebuah penelitian dengan 

tujuan yaitu mengetahui Dampak 

Media Sosial TikTok Terhadap 

Perilaku Siswa Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri X.    
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B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan tenik 

pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, angket siswa. Penelitian 

ini digolongkan pada tipe deskriptif 

analisis, Teknik analisis data meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan akhir. Pemeriksaan data 

dengan teknik triangulasi. 

1. Triangulasi teknik  

Pada penelitian kualitatif, untuk 

menemukan keabsahan data 

diperlukan triangulasi. Hal ini peneliti 

menggunakan triangulasi teknik, 

dengan tiga metode yang berbeda 

yaitu observasi, wawancara, dan 

angket. Observasi dilakukan dengan 

pengamatan awal dan wawancara 

oleh pihak guru serta siswa pada awal 

pertemuan. Angket ditujulkan oleh 

siswa kelas V A, sedangkan 

wawancara untuk wali kelas V A dan 

kepala sekolah.  

2. Triangulasi Sumber 

Adanya sumber informan dari 

siswa, guru, dan kepala sekolah yang 

berpendapat terkait aplikasi tiktok. 

Dengan triangulasi tersebut penelti 

mengambil pendapat informan positif, 

negatif dan informasi pada tabel Teori 

S-O-R sehingga dapat menarik 

sebuah kesimpulan.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan oleh wali kelas 

dan kepala sekolah mengenai 

Dampak media sosial tiktok terhadap 

Perilaku Siswa Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri X sebagai berikut : 

a. Dampak Positif terhadap perilaku 

siswa 

Berdasarkan wawancara kepada 

(Wali Kelas VA) Pada saat masa 

Covid-19 semua kegiatan yang ada di 

sekolahan maupun tempat umum 

lainya, wilayah di tempat-tempat lain 

akan terkena lockdown. di saat masa 

itu sebagai siswa mau tidak mau harus 

menjalankan pendidikannya melalui 

daring. siswa mulai dari kelas 1 

menggunakan gadget untuk 

melakukan daring. untuk mengenal 

siswa dengan kegemaran media 

sosial siswa, Tiktok ini merupakan 

aplikasi yang banyak digemari oleh 

siswa. Oleh karena itu (Wali Kelas VA) 

dengan pendekatan dari siswa ini 

membuktikan bahwa Tiktok digunakan 

untuk menunjukkan hal positif pada 

saat pembelajaran seperti : 

1. Penggunaan Tiktok sebagai tugas 

Mata pelajaran siswa.  

2. Ice Breaking Tiktok pada saat 

pembelajaran. 
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Berdasarkan wawancara kepada 

ibu A (kepala sekolah) dengan 

pengamatan dan apresiasi yang telah 

dialami. beliau mengungkapkan 

bahwasanya banyak siswa yang 

menggunakan tiktok namun tidak 

semuanya menggunakan aplikasi 

tersebut. dampak positif ini 

menunjukkan seperti : 

1. Tiktok membuat siswa lebih bebas 

berekspresi untuk tampil didepan 

orang lain. 

2. Konten vlog siswa sekolah dasar 

dapat membuat kemampuan 

komunikasinya meningkat. 

3. Siswa yang mempunyai bakat 

dance dan menyanyi latihanya 

menggunakan media sosial Tiktok 

b. Dampak negatif terhadap perilaku 

siswa 

Berdasarkan hasil wawancara 

kepada Ibu S wali kelas berikut 

dampak negatifnya :  

1. Guru sulit untuk mengajak siswa 

belajar dan lebih asik 

menghafalkan lagu, gerakan, joget-

joget yang ada di tiktok. 

2. Ketika ada musik tiktok yang 

terdengar familliar bagi siswa, 

membuat siswa otomatis joget dan 

pelajaran dikelas menjadi kacau. 

3. Keterlibatan penggunaan tiktok 

yang tinggi dapat membuat siswa 

sulit untuk berinteraksi dengan 

guru. 

4. Tidak ada batasan waktu dalam 

menggunakan tiktok sehingga 

siswa menggunakan gadget 

secara berlebihan. 

5. Lebih asik menonton video tiktok 

sampai lupa waktu. 

Berdasarkan hasil wawancara 

kepada Ibu A kepala sekolah berikut 

dampak negatifnya :  

1. Siswa meniru gaya dan perilaku 

yang tidak sesuai dengan usia anak 

seperti pada artis TikTok. 

2. Siswa berbicara dengan bahasa 

gaul atau kasar yang tidak sesuai 

dengan adab di sekolah, bahkan 

kepada guru. 

3. Penurunan Etika siswa kepada 

bapak ibu guru 

4. Siswa menjadi lebih konsumtif 

karena terpapar iklan atau tren 

produk di Tiktok. 

Terdapat hasil penelitian 

wawancara kepada wali kelas dan 

kepala sekolah yang bisa dikaji dan 

dianalisis oleh peneliti. dengan judul 

Dampak Media Sosial TikTok 

terhadap Perilaku Siswa Kelas V SDN 

X. berdasarkan identifikasi masalah 

dapat difokuskan penelitian dan 

tujuan. Berikut pembahasan dari hasil 

penelitian angket siswa yang bisa 
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dikuatkan oleh wawancara untuk 

dijabarkan sesuai teori dan informan 

dampak positif dan dampak negatif. 

Berdasarkan observasi awal 

pada tanggal 28 mei 2025 peneliti 

mengajukan pertanyaan bahwasanya 

ada berapa banyak pengguna tiktok 

siswa didalam kelas. peneliti juga 

mengajukan pertanyaan fenomena 

tren apa yang di tiktok pada saat itu 

dan mereka menjawab semua. dari 47 

siswa kelas 5 A, pengguna tiktok ada 

40 siswa dan yang tidak 

menggunakan ialah 7 siswa. Berikut 

data yang bisa disajikan oleh peneliti 

pada hasil penelitian angket siswa 

pengguna tiktok : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Survei Angket Kelas VA 

Pengguna TikTok 

Pada gambar diatas dapat 

diperoleh berdasarkan presentase 

Tiap pertanyaan hasil angket siswa 

kelas VA pengguna tiktok dapat 

diringkas dengan hasil opini teori. 

(Nabilah & Suprayitno, 2022) 

me lnyatakan bahwa siswa se lkolah 

dasar masih relntan te lrhadap konteln 

nelgatif di me ldia sosial. Hal ini 

menunjukkan sebuah hasil angket dan 

wawancara yang sudah dilakukan. 

pada penelitian ini wawancara dari 

kepala sekolah dan wali kelas juga 

mengatakan luar biasa dari dampak 

ini dimana siswa sekolah dasar masih 

rentan meniru dari perilaku artis tiktok 

atau aktor kebarat baratan yang tidak 

sesuai dengan usia pengguna. 

Dampak dari perilaku siswa ini 

tergolong negatif dari hasil angket 

juga minioritas siswa mengatakan 

meniru dari berbagai konten tiktok 

yang diketahuinya. 

Penyebaran konten tanpa difilter 

yang tidak sesuai dengan usia 

pengguna. Dalam hasil angket 

penelitian ini mayoritas siswa 

mengakui bahwasanya ada konten 

yang tidak pantas untuk anak-anak. 

Meskipun media sosial tiktok sudah 

memberikan sebuah fitur kontrol 

penonton 18 keatas namun dari 

angket ini siswa mengakui adanya 

SS S TS STS SS S TS STS SS S TS STS SS S TS STS SS S TS STS SS S TS STS SS S TS STS SS S TS STS SS S TS STS SS S TS STS
1 Azka ibnu ardianyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 Hafiz maulana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 Deva zevannya uvairah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 Fanesya putri almira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 Afika rania sulistyono 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 Abimanyu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

7 Azka Ar rasyid shidiq 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

8 Azkiya saffana Reza 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

9 Moch. fahri ainur rohman 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

10 Radhitya eka prawira mardhika 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

11 Zivara adinda putri danta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

12 Dinar wanda netriza 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

13 Raesa asila humaira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

14 Ramadhan rachmad dani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

15 Miqaila zulma raissa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

16 Ahmad riky ardiansyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

17 Haifah azzalea qisya A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

18 Teresa iresta valentine H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

19 Qaireen zahrana A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

20 Adellia putri nayla 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

21 Isco novan azhari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

22 Shakira chiara chandra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

23 Vania aqilah qonita M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

24 Yumna qanita nashira W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

25 Nikita andrea 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

26 Rofi'atus syafa'ah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

27 Janeta naura clarisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

28 Muhammad abi ardo F 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

29 Shaqila kiran chandra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

30 Ardian riski nugroho 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

31 Abi hamzah al farizi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

32 Rico arachana kou 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

33 Agus wahyu saputra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

34 chalvin aldi pratama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

35 Achmad andi eka prayuda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

36 Maghdalena ozora oktavianus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

37 Kimmy aisilah rahma 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

38 Carrisa aqila putri ramadhani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

39 Nazril ilham mahendra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

40 Nada Fajria Ramadhani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 9 16 12 9 12 13 6 2 10 22 6 10 22 6 2 7 11 11 11 9 14 5 12 3 7 13 17 6 12 15 7 2 5 12 21 12 17 10 1

8% 23% 40% 30% 23% 30% 33% 15% 5% 25% 55% 15% 25% 55% 15% 5% 18% 28% 28% 28% 23% 35% 13% 30% 8% 18% 33% 43% 15% 30% 38% 18% 5% 13% 30% 53% 30% 43% 25% 3%

9. saya jarang 

membantu 

orang tua karena 

sibuk tiktok

10. penggunaan 

tiktok sebagai 

media belajar 

edukasi

Survey Angket Siswa Kelas 5 A Pengguna Tiktok

No

7. saya 

berpartisipasi 

dalam komentar 

TikTok yang 

bersifat bullying 

merendahkan 

atau toxic.

2. Saya suka 

membuat tren 

joget tiktok 

5. tiktok 

membuat saya 

malas 

mengerjakan pr/ 

tugas.

3. Saya meniru 

gaya berbicara 

dari tiktok.

6. ada konten 

tiktok yang tidak 

pantas untuk 

anak-anak.

1. "saya lupa 

waktu saat 

menonton/mem

buat video 

Tiktok 

4. penggunaan 

tiktok untuk 

mencari 

wawasan ilmu 

pengetahuan

8. saya merasa 

lebih percaya diri 

setelah membuat 

video tiktok.

Nama 
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konten yang tidak pantas. Hasil 

wawancara juga membuktikan bahwa 

siswa meniru dari artis tiktok maupun 

aktor barat entah dari gaya pakaian 

maupun gaya bicara dan bahasa 

gaulnya. TikTok dianggap 

me lmbodohkan selhingga meldia ini 

dinilai melmiliki dampak nelgatif (A. R. 

Putri & Hasanudin, 2023). 

Dalam hasil penelitian 

(Jayanata, 2022) pmenjelakan para 

siswa sekarang lebih banyak 

menggunakan handphone dan 

banyak membicarakan hal-hal yang 

disebut viral di tiktok daripada 

membahas tentang pelajaran. Dari 

penelitian juga membuktikan 

berdasarkan hasil angket dan 

wawancara kepada wali kelas. 

Mayoritas siswa menyatakan setuju 

suka membuat tren joget tiktok dan 

hasil angket ini dikuatkan kembali 

kepada wawancara bahwa siswa-

siswi ketika diajak belajar itu sulit, 

namun kalau menghafalkan musik 

yang ada di tiktok maupun gerakanya 

itu sangat cepat hafal. 

Kreativitas penggunaan media 

sosial untuk tugas pembelajaran ini 

memunculkan sebuah minimalisir dari 

dampak negatif yang ada dimedia 

sosial tiktok. Pada saat pembelajaran 

berlangsung siswa merasa bosan 

untuk melaksanakan pelajaran. 

Namun, disela itu wali kelas juga 

memberikan suatu ice breaking 

tentang tiktok. seperti tiktok digunakan 

untuk mencari wawasan ilmu 

pengetahuan dan sebagai media 

belajar ataupun mencairkan suasana 

pada saat pembelajaran. 

Pembahasan terkait konten 

edukasi yang ada di tiktok. oleh 

karena itu dampak untuk kreativitas ini 

berdasarkan angket dan wawancara 

yang telah dilakukan kepada siswa 

dan wali kelas. Bertambahnya 

pengetahuan dan kreativitas siswa 

serta tiktok dijadikan sebagai sumber 

belajar (A. A. Putri et al., 2023). Dalam 

penelitian ini, teori yang digunakan 

adalah teori S-O-R (Stimulus-

Organism-Respon). Teori S-O-R ini 

yang berupa objek matirial dari 

pisikologi dan ilmu komunikasi adalah  

sama yaitu manusia yang jiwanya 

meliputi komponen-komponen: Sikap, 

Opini, Prilaku, Kognisi, efeksi dan 

konasi, menurut stimulus respon ini. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan oleh wali kelas dan 

kepala sekolah dapat disimpulkan 

pada Teori S-0-R sebagai berikut :  

 

 

 

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 3, September 2025  

167 
 

Tabel 1 Teori S-O-R Siswa Kelas VA 

Pengguna TikTok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TikTok memiliki dua sisi yang 

saling bertentangan dalam 

memengaruhi perilaku siswa. pada 

satu sisi, guru mempunyai tantangan 

besar akibat perubahan perilaku siswa 

yang cenderung meniru tren tanpa 

menyaring nilai-nilai yang sesuai. hal 

ini menambah beban pendidik dalam 

membentuk karakter siswa agar tetap 

menjunjung tinggi etika, tata krama, 

dan sopan santun. Namun, media 

sosial juga membuka peluang untuk 

menumbuhkan kreatif dalam 

penggunanya dan motivasi belajar 

siswa, terutama bagi mereka yang 

memiliki bakat dalam komunikasi dan 

ekspresi diri. Oleh karena itu, 

pendekatan yang tepat serta 

bimbingan yang berkelanjutan dari 

pendidik sangat diperlukan agar 

dampak negatif media sosial dapat 

ditekan, sementara sisi positifnya 

mampu dikembangkan secara optimal 

dalam proses pendidikan. Adapun 

tabel informan wali kelas, kepala 

sekolah dan siswa kelas VA terkait 

dampak positif dan negatif terhadap 

perilaku siswa pengguna media sosial 

tiktok sebagai berikut : 
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 Tabel 2 Informan Positif dan Negatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan identifikasi 

masalah dan dapat difokuskan 

penelitian tujuan, hasil wawancara ini 

menunjukkan lebih banyak dampak 

negatif. Dimana, siswa lebih rentan 

mengikuti alur berdasarkam  for you 

page yang ada di media sosial Tiktok. 

Tren yang bermunculan di tiktok 

seperti joget maupun gaya berbicara 

atau bahasa gaul. Siswa cenderung 

mengikuti tren yang ada. Perilaku asik 

bergoyang yang bermunculan di 

tiktok, Hal ini mencakup moral siswa 

terhadap perilaku pengguna media 

sosial tiktok. Sopan santun yang telah 

diajarkan kepada guru maupun orang 

tua. Etika siswa kepada guru yang 

telah diajarkan disekolah juga tidak 

bisa diterapkan didalam dirinya. 

Adapun dampak positifnya yaitu 

Penggunaan tiktok sebagai tugas 

mata pelajaran, ice breaking tiktok 

pada saat pembelajaran, tiktok 

membuat siswa lebih bebas 

berekspresi untuk tampil didepan 

orang lain, konten vlog siswa sekolah 

dasar dapat membuat kemampuan 

komunikasinya meningkat, siswa yang 

mempunyai bakat dance dan 

bernyanyi latihanya menggunakan 

media sosial tiktok.penggunaan tiktok 

untuk mencari wawasan ilmu 

pengetahuan. Dampak media sosial 

tiktok terhadap perilaku siswa pada 

penelitian ini menunjukkan banyak 

dampak negatifnya, oleh karena itu 

siswa sekarang banyak yang 

menggunakan gadget secara 

berlebihan ditinjau dari konsumsi 

media sosial yang secara terus 

menerus.  
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Mayoritas siswa juga banyak 

yang mengkonsumsi media sosial dan 

juga banyak orang tua yang 

menghiraukan, sampai aktif dalam ikut 

ikutan tren yang ada di tiktok. Entah 

tren positif maupun tren negatif. siswa 

cenderung mengikuti alur 

berdasarkan tren yang ada. Pada 

penelitian ini Siswa belum bisa 

membedakan tren mana yang baik 

dan buruk. sampai perilaku yang ada 

di media sosial tiktok pun dibawa 

kedalam ruang lingkup pembelajaran 

dan lingkungan sekolah. Kita tidak 

bisa menyalahkan perkembangan 

teknologi media sosial ini yang 

beraneka ragaman. Oleh karena itu, 

untuk meninjau dari dampak ini 

berlanjut. Alangkah baiknya gunakan 

media sosial secara sehat. 
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